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Abstrak 

 
Kutu daun adalah serangga polifag yang banyak ditemukan pada berbagai tanaman, termasuk tanaman 

jeruk. Asosiasi antara kutudaun dengan tanaman jeruk tidak hanya  berperan sebagai hama, tetapi juga 

sebagai vektor virus penyakit tanaman jeruk, Citrus tristeza virus (CTV). Berbagai spesies kutudaun 

dilaporkan sebagai vektor CTV, seperti Aphis gossypii, Toxoptera aurantia, dan T. citricidus. Sejauh ini 

belum ada informasi spesies kutudaun yang berasosiasi dengan tanaman jeruk di Sulawesi Tenggara. 

Oleh karena itu tujuan penelitian adalah mengidentifikasi spesies kutudaun yang berasosiasi dengan 

tanaman jeruk. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi dan koleksi kutudaun yang ditemukan 

mengolonisasi tanaman jeruk. Kutudaun yang ditemukan selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk 

dideteksi dengan teknik polimerase chain reaction (PCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies 

kutu daun yang berasosiasi dengan tanaman jeruk yaitu Aphis citridus. Teknik PCR berhasil mendeteksi 

genom pada sampel serangga vektor kutudaun asal Konawe dan Konawe Selatan (700 bp). Informasi ini 

menjadi penting untuk bahan dasar pengendalian CTV di daratan Sulawesi Tenggara.  

 
Kata Kunci: aphis citridus, kutu daun, pcr, tristeza 

 
 

Abstract 
 
Aphids are polyphagous insects commonly found on various plants, including citrus plants. The association 
between aphids and citrus plants plays a role as pests and vectors of citrus plant diseases, particularly 
Citrus tristeza virus (CTV). Various aphid species have been reported as vectors of CTV, including Aphis 
gossypii, Toxoptera aurantii, and T. citricidus. So far, no information has been on aphid species associated 
with citrus plants in Southeast Sulawesi. Therefore, this study aimed to identify aphid species associated 
with citrus plants. The research method used was observation and collection of aphids found colonizing 
citrus plants. The collected aphids were then brought to the laboratory for detection using the polymerase 
chain reaction (PCR) technique. The study results showed that the aphid species associated with citrus 
plants was Aphis citricidus. The PCR technique successfully detected the genome of aphid vector samples 
from Konawe and South Konawe (700 bp). This information is a fundamental basis for controlling CTV in 
mainland Southeast Sulawesi. 
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PENDAHULUAN 
 

Tanaman jeruk menjadi salah satu 

tanaman dengan produksi buah terbesar di 

dunia. Tanaman jeruk dapat terserang penyakit 

yang disebabkan salah satunya oleh virus, 

misalnya Citrus tristeza virus (CTV). Tanaman 

jeruk yang sehat dapat terinfeksi virus karena 

dihinggapi oleh serangga yang sebelumnya 

menghinggapi tanaman jeruk yang telah 

terinfeksi (Silva et al., 2012). Kutudaun sebagai 

salah satu serangga vektor yang menyerang 

tanaman jeruk siam yang menyerang daun 

muda dengan cara menghisap cairan tanaman 

dan menyebabkan daun menggulung. 

Kutudaun (Hemiptera: Aphididae) merupakan 

kelompok serangga kecil penghisap cairan 

tanaman, dengan lebih dari 5100 spesies di 

seluruh dunia. Kelompok ini mencakup banyak 

hama ekonomi penting di bidang pertanian dan 

kehutanan, seperti Aphis gossypii, Myzus 

persicae, Schizaphis graminum, dan Diuraphis 

noxia banyak di antaranya telah 

mengembangkan resistensi terhadap 

insektisida umum Selain itu, kutudaun 

merupakan vektor terkenal dari banyak virus 

tanaman (Li et al., 2020).  

Kutudaun dapat menyerang tanaman 

yakni dengan cara menghisap cairan, sehingga 

tanaman yang terserang tersebut akan 

terhambat pertumbuhannya. Kutudaun memiliki 

ukuran yang kecil yaitu 0,6- 3 mm dan hidup 

secara berkelompok. Biasanya kutudaun ini 

tinggal di bagian permukaan bawah daun, di 

bakal bunga atau lipatan daun yang keriting dan 

pada tangkai bunga (Susetyo, 2016). Kutudaun 

banyak ditemukan pada permukaan atas dan 

bawah daun serta tunas muda. Siklus hidup 

satu generasi berlangsung selama 6-8 hari 

pada suhu 25 0C dan 3 minggu pada suhu 15 

0C. Di dalam proses makan tersebut, kutudaun 

dapat mengakuisisi partikel virus sehingga 

berpotensi sebagai vektor virus tanaman. Salah 

satu virus yang ditularkan oleh kutudaun pada 

tanaman jeruk adalah CTV (Moreno et al., 

2008).  CTV ditularkan oleh kutudaun secara 

semi-persisten (Dawson et al., 2015). Kutudaun 

mendapatkan  CTV di dalam jaringan tanaman 

melalui stilet selama beberapa menit, setelah 

kutudaun mendapatkan CTV, kutudaun dapat 

menularkan virus selama 1-24 jam melalui 

makan kutudaun (Bar-Joseph, 1989).  

Tanaman jeruk dapat tumbuh pada 

kondisi di dataran rendah maupun di dataran 

tinggi. Meskipun populasi tanaman mengalami 

peningkatan, namun sampai saat ini produk 

buah jeruk belum memenuhi harapan. Hal ini 

disebabkan oleh akibat penyakit yang salah 

satunya disebabkan oleh Tristeza (Puspito et 

al., 2018). Akibatnya tanaman yang terserang 

mengalamai penurunan produksi dan kualitas 

buah serta peningkatan keparahan penyakit 

mengakibatkan penurunan kualitas buah jeruk. 

Gejala-gejala Tristeza (batang berlubang, vena 

pecah, fecking vena, stunting, penurunan 

lambat dan penurunan cepat) sering dianggap 

sebagai penyakit lain dan defisiensi nutrisi 

(Ghosh et al., 2020) tingkat keruskaan, 

kehilangan hasil (Zulfiyana & Fuad, 2021). Sifat 

kutudaun yang menghisap cairan tanaman 

menyebabkan kerusakan fisik dengan 

menghisap asam amino dan karbohidrat dari 

floem tanaman yang menyebabkan penurunan 

hasil panen yang signifikan. Identifikasi spesies 

serangga yang tepat diperlukan untuk 

pengelolaan hama terpadu dan deteksi dini 

(Suganthi et al., 2023).Beberapa spesies 

kutudaun yang berpotensi sebagai vektor CTV 

sehingga identifikasi spesies yang berasosiasi 

dengan tanaman jeruk perlu dilakukan. 

Identifikasi berbasis PCR telah dilaporkan 

(Ningtias et al., 2021).  Oleh karena itu penelitian 

yang bertujuan  mengidentifikasi spesies 

kutudaun yang berasosiasi pada tanaman jeruk 

di daratan Sulawesi Tenggara.  

 
METODE 
 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai Agustus 2024. Survei penyakit dan 

pengambilan sampel dilakukan di perkebunan 
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jeruk di Provinsi Sulawesi Tenggara, yaitu 

Kabupaten Konawe Selatan dan Konawe. Hasil 

koleksi sampel vektor di lapang kemudian 

dilakukan pengujian PCR di Lab. Badan Riset 

Inovasi Nasional (BRIN) Cimanggu, Bogor dan 

sekuensing di Genetika Science Analisis. 

 

Pengambilan Sampel Di Lapangan 

Sampel yang diambil di lapangan 

adalah serangga kutudaun yang dimasukkan ke 

dalam botol sampel yang berisi alkohol 70%. 

Kemudian sampel dibawa ke Laboratorium 

BRIN untuk di deteksi. 

 

Deteksi dan Identifikasi Serangga dengan 

PCR 

Isolasi DNA 

DNA serangga diisolasi dengan 

menggunakan buffer 2X CTAB (Doyle & Doyle, 

1987) Penghancuran jaringan serangga 

dilakukan dengan menggunakan mesin mini 

bead-beater (Biospec) dengan bantuan tiga 

buah steel bead ukuran 2.3 mm yang 

dimasukkan pada setiap microtube yang berisi 

spesimen. Proses lisis selsel serangga oleh 

proteinase K dipercepat dengan inkubasi pada 

suhu 55°C selama ±1 jam. Proses isolasi DNA 

mengikuti prosedur yang telah dikembangkan 

oleh Doyle dan Doyle (1987) dengan modifikasi. 

Pemisahan DNA dari serpihan sel dilakukan 

dengan menambahkan kloroform isoamil 

alkohol dingin dan dilanjutkan dengan proses 

sentrifugasi menggunakan mesin centrifuge 

5417R (eppendorf) dengan kecepatan 14.000 

rpm selama 15 menit. Kloroform isoamil alkohol 

berfungsi untuk melarutkan lemak, protein dan 

materi lain dari dinding sel dan memisahkannya 

dari DNA (Greco et al., 2014). Lapisan atas 

yang mengandung DNA yang terbentuk dari 

proses pemisahan tersebut dipindahkan 

sebanyak 600 µl ke dalam microtube baru dan 

dibersihkan kembali dengan 600µl 

kloroformisoamil alkohol dingin dan sentrifugasi 

dengan kecepatan 14.000rpm selama 15 menit 

hingga diperoleh larutan atas yang jernih. 

Proses presipitasi atau pengendapan DNA 

dilakukan dengan memindahkan larutan atas 

yang telah jernih hasil dari proses pemisahan 

DNA dengan komponen-komponen sel yang 

tidak diinginkan sebanyak 600µl pada 

microtube baru. Penambahan isopropanol 

dingin, diikuti dengan mencampurkan larutan 

(membalik microtube secara perlahan beberapa 

kali), akan mengendapkan DNA pada bagian 

bawah microtube (Doyle & Doyle, 1987) dan 

setelah dilakukan sentrifugasi dengan 

kecepatan 14.000rpm selama 20 menit 

membentuk pelet DNA. Larutan yang terpisah 

dari pelet DNA dibuang dan pelet DNA yang 

dihasilkan dicuci dengan 150µl etanol absolut. 

Pelet DNA dikeringkan dengan alat desikator, 

Setelah kering, pellet DNA dilarutkan dalam TE 

sebanyak 80 µl dan disimpan dalam suhu -20ºC 

sebelum digunakan dalam proses PCR. 

 

Amplifikasi 

Total DNA yang telah diperoleh 

diamplifikasi menggunakan primer C1-J-2195 5' 

TTGATTTTTTGGTCATCCAGAAGT-3' dan L2-

N-3014 5' 

TCCAATGCACTAATCTGCCATATTA-3' 

(Frohlich et al., 1999). Reaksi PCR terdiri atas 

12,5 μl campuran master PCR DreamTaq 

Green 2× (ThermoFisher Scientific, Waltham, 

USA), 1 μl masing-masing primer 10 μM, 5 μl 

total DNA, total akhir 25 μl.  

PCR dilakukan 30 siklus, denaturasi 

awal suhu 94°C 5 m, primer (annealing) 36°C 1 

m, elongasi 72° C 2 m, dan diakhiri satu siklus 

pasca elongasi suhu 72°C 10 m. Amplikon 

divisualisasikan pada gel agarosa 1%. Produk 

PCR dikirim ke 1st BASE untuk pengurutan 

nukleotida. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Populasi Kutudaun 

Pengamatan kutudaun dilakukan 

dengan mengamati dan menghitung rata-rata 

jumlah populasi kutudaun yang ditemukan pada 
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setiap kelompok tanaman jeruk siam yang 

digunakan sebagai sampel. Rata-rata jumlah 

vektor yang ditemukan pada tanaman jeruk 

siam di Kabupaten Konawe Selatan dan 

Kabupaten Konawe dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata populasi kutudaun (ekor) 

vektor penyakit CTV pada tanaman jeruk 

Kabupaten/Desa Rata-rata Kutudaun 

Konawe Selatan  

  Amohalo  108,60 

  Tanea 1 44,00 

  Tanea 2 28,60 

Rata-rata 60,40 

Konawe  

  Sambaosu 47,80 

  Mataggorai 1 8,00 

  Mataggorai 2 0,00 

Rata-rata 18,60 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 

kutudaun di Kabupaten Konawe Selatan dan 

Konawe ditemukan pada semua Desa, kecuali 

Desa Mataggorai 2. Rata-rata populasi vektor 

tertinggi di Kabupaten Konawe Selatan sebesar 

108,60 ekor terdapat di Desa Amohalo 1. 

Jumlah rata-rata populasi vektor tertinggi di 

Kabupaten Konawe sebesar 47,80 ekor 

terdapat di Desa Sambaosu.  Populasi vektor 

terendah di Kabupaten Konawe Selatan terjadi 

di Desa Tanea 2  dengan jumlah rata-rata vektor 

sebesar 28,60 ekor dan Populasi vektor 

terendah di Kabupaten Konawe terjadi di Desa 

Matanggorai 2 sebesar 0,00 ekor (tidak 

ditemukan vektor). Rata-rata jumlah vektor 

tertinggi ada di Kabupaten Konawe yaitu 60,40 

ekor, dan rata-rata serangga vektor di Konawe 

sebesar 18,60 ekor (Gambar 1).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kutudaun Toxoptera sp. yang ditemukan di lapangan, a.Desa Amohalo ; b. Desa 
Tanea 1; c. Desa Tanea 2; d. Desa Sambaosu; e. Desa Matanggorai 1; f. Desa Matanggorai  2 

(tidak ada kutudaun). 
 

 Gambar 2. menunjukkan bahwa 

kutudaun Toxoptera sp. berkoloni pada pucuk-

pucuk daun termasuk peletakan telur, nimfa 

maupun imago. Pucuk daun tanaman jeruk 

siam yang menjadi tempat koloni kutudaun 

tampak berwarna kekuningan. Penampakan 

siklus  hidup kutudaun Toxoptera sp. yang 

ditemukan pada tanaman jeruk siam di 

a c b 

f e d 
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Kabupaten konawe Selatan dan konawe dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

             

Gambar 2. Siklus hidup Toxoptera sp. a. Stadia telur; b. Stadia nimfa; c. Stadia imago. 

 

Gambar 2. menunjukkan bahwa stadia 

kutudaun yang ditemukan terdiri atas telur, 

nimfa dan imago. Dalam kondisi optimal, siklus 

hidup akan berlangsung selama 6 hingga 8 hari, 

dan dapat dilakukan hingga 30 generasi dalam 

setahun (Consejeria de Agricultura, 2012). 

Toxoptera sp. meletakan telur pada tangkai 

daun, dengan bentuk agak lonjong dan 

berwarna putih kekuningan. Nimfa pada 

umumnya ditemukan pada bagian pucuk daun 

dengan memiliki tubuh yang berwarna merah 

kecoklatan. Sementara itu, Imago Toxoptera sp.  

berwarna gelap dan bulunya melengkung 

berwarna hitam dan biasanya berkoloni pada 

bagian pucuk daun (Yokomi, 2009).

 

                

Gambar 3.Kutudaun Aphis citridus yang ditemukan di lapangan a. Konawe; b. Konawe Selatan 

 

Bentuk aptera dari A. citricidus 

berbentuk oval (panjang 1,5-2,8 mm), berwarna 

cokelat tua hingga hitam, agak mengilap di 

bagian punggung. Antena memiliki enam ruas 

tanpa rinaria sekunder. Ruas I dan II berwarna 

gelap, ruas III dan biasanya IV pucat dan sedikit 

bengkak; ruas V dan VI berwarna gelap 

setidaknya di persendian. Rambut pada ruas 

antena III setidaknya sepanjang diameter ruas. 

Siphunculi berwarna hitam, memanjang, dan 

sekitar 1,5 kali lebih panjang dari cauda; cauda 

berwarna hitam dan memanjang dengan sekitar 

30 seta. 'Lutut' dari ketiga pasang kaki berwarna 

gelap. Terdapat alat stridulatori. Betina Alatae 

(panjang 1,1-2,6 mm) memiliki perut hitam 

mengilap. Antena dengan segmen I, II, dan III 

berwarna hitam pekat dan segmen lainnya 

bergaris-garis pada persendian; rinaria 

   

a b c 

a b 
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sekunder 6-20 pada segmen III dan 0-4 pada 

segmen IV; rambut pada segmen III kurang dari 

atau melebihi diameter segmen. Siphunculi 

kehitaman, memanjang. Cauda kehitaman dan 

memanjang dengan 25-54 seta. Terdapat 

aparatus stridulatori. Sayap depan dengan 

pterostigma berwarna cokelat muda dan media 

biasanya bercabang dua kali (Blackman dan 

Eastop, 1984). 

Deteksi Serangga Vektor Kutudaun dengan 

PCR 

Hasil visualisasi elektroforesis pada gel 

agarose menunjukkan bahwa sampel Konawe 

dan Konawe Selatan menunjukkan hasil positif 

pada amplifikasi berukuran 700bp. Hasil PCR 

sampel serangga vektor kutudaun disajikan 

pada Gambar 4.

 

 
Gambar 4. Hasil amplifikasi serangga vektor kutudaun pada pita DNA berukuran 700bp, marker 

100 bp

Hasil identifikasi kutudaun yang 

sampel yang berasal dari Kabupaten Konawe 

Selatan dan Konawe dapat dilihat pada Tabel 2. 

Hasil sequencing kutudaun dengan Teknik PCR 

menunjukkan spesies kutudaun yang ditemui 

dilapangan yaitu Aphis citridus.

 

Tabel 2. Identifikasi serangga vektor menggunakan Teknik PCR. 

Description Scientific 
number 

Max 
score 

Total 
score 

Query 
cover  

E 
value 

Pert. Ident Acc Len 

Aphis 
citridus 

Aphis 
citridus 

1197 1197 97% 0.0 99.25% 16763 

Aphis 
citridus 

Aphis 
citridus 

1171 1171 93% 0.0 99.69% 658 

Aphis 
citridus  

Aphis 
citridus 

1171 1171 93% 0.0 99.69% 657 

Toxoptera 
citrida 

Aphis 
citridus 

1171 1171 93% 0.0 99.69% 658 

Aphis 
citridus 

Aphis 
citridus 

1166 1166 93% 0.0 99.53% 658 

Aphis 
citridus 

Aphis 
citridus 

1166 1166 93% 0.0 99.53% 658 

Toxoptera 
citrida 

Aphis 
citridus 

1155 1155 93% 0.0 99.22% 658 

Toxoptera 
citrida 

Aphis 
citridus 

1153 1153 92% 0.0 99.84% 627 

Toxoptera 
citrida 

Aphis 
citridus 

1125 1125 90% 0.0 99.52% 629 

700bp 
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Hemiptera 
sp 

Hemiptera 
sp 

1085 1085 87% 0.0 99.50% 614 

Aphis 
citridus 

Aphis 
citridus 

1068 1068 93% 0.0 96.72% 658 

Aphis 
citridus 

Aphis 
citridus 

1066 1066 93% 0.0 96.72% 658 

Aphis 
citridus 

Aphis 
citridus 

1066 1066 93% 0.0 96.72% 658 

Aphis 
citridus 

Aphis 
citridus 

1046 1046 90% 0.0 97.24% 633 

Aphidinae Aphidinae 
sp 

1040 1040 80% 0.0 98.96% 594 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian Gambar 1 

dan 2 di duga kutudaun tersebut Toxoptera sp. 

secara morfologi berdasarkan (Yokomi, 2009) 

namun perlu dilakukan uji secara molekuler. 

Pada populasi kutudaun menunjukkan bahwa di 

Kabupaten Konawe Selatan dan Kabupaten 

Konawe ditemukan pada semua Desa, kecuali 

Desa Mataggorai 2. Rata-rata populasi vektor 

tertinggi di Kabupaten Konawe Selatan sebesar 

108,60 ekor terdapat di Desa Amohalo 1. 

Jumlah rata-rata populasi vektor tertinggi di 

Kabupaten Konawe sebesar 47,80 ekor 

terdapat di Desa Sambaosu.  Populasi vektor 

terendah di Kabupaten Konawe Selatan terjadi 

di Desa Tanea 2  dengan jumlah rata-rata vektor 

sebesar 28,60 ekor dan Populasi vektor 

terendah di Kabupaten Konawe terjadi di Desa 

Matanggorai 2 sebesar 0,00 ekor (tidak 

ditemukan vektor). Rata-rata jumlah vektor 

tertinggi antara Kabupaten Konawe Selatan dan 

Kabupaten Konawe yaitu Kabupaten Konawe 

Selatan 60,40 ekor. Sedangkan rata-rata vektor 

di Kabupaten Konawe sebesar 18,60 ekor. 

Populasi  kutudaun sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber makanan yang ada dan 

lingkungan hidupnya. Semakin cocok kondisi 

lingkungan hidupnya, menyebabkan 

pertambahan jumlah kutudaun semakin cepat. 

Tingkat kepadatan populasi yang tinggi disertai 

dengan menurunnya kualitas makanan akan 

merangsang terbentuknya populasi bersayap 

yang berfungsi untuk migrasi sehingga dapat 

menurunkan kepadatan populasi (Dixion, 

1985). Pertumbuhan populasi kutudaun akan 

cenderung mengikuti pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hal ini disebabkan  

semakin banyak pucuk daun muda yang akan 

menjadi makanannya. Umur tanaman 

berpengaruh terhadap perkembangan populasi 

kutudaun. Populasi kutudaun terus meningkat 

sejak ia menetas sampai fase generatif, 

kemudian populasinya cenderung menurun. Hal 

ini disebabkan tanaman muda dapat 

menyediakan nutrisi yang lebih baik. Sebaliknya 

semakin tua tanaman, kualitas nutrisi yang 

dikandungnya semakin menurun akibat 

meningkatnya umur  tanaman. Pada tanaman 

yang sakit atau pertumbuhannya tidak normal, 

populasi kutudaun relatif rendah, karena 

kualitas nutrisinya kurang baik (Suryawan dan 

Oka, 1992). Sejumlah faktor mempengaruhi 

tingkat penyebaran CTV di suatu wilayah 

daerah, termasuk populasi kutudaun (Cambra 

et al., 2000), kepadatan populasi kutudaun 

(Raccah, 1976), kondisi lingkungan yang 

mendukung pembilasan baru dan peningkatan 

populasi kutudaun (suhu sedang, irigasi dan 

pemupukan) (Joseph, 1973), kerentanan 

varietas jeruk yang dominan (Bar-Joseph & 

Dawson, 2008) dan penularan isolat CTV yang 

dominan (Joseph, 1973).  

Berdasarkan hasil penelitian, pada 

populasi vektor yang banyak dapat memacu 

terjadinya penyebaran CTV lebih luas sehingga 

kejadian penyakit dan keparahan penyakit 

menjadi lebih tinggi. Kejadian penyakit CTV dan 

tingkat serangan kutudaun juga akan meningkat 

seiring dengan peningkatan tingkat serangan 

kutudaun (Changkiri et al., 2021). Vektor yang 
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telah menyebar luas, kebun yang tidak terawat 

dan sanitasi yang tidak baik juga akan 

memungkinkan vektor berkembang dengan 

baik. Dengan jumlah populasi vektor yang 

banyak dapat memungkinkan terjadinya 

kejadian penyakit dan keparahan penyakit lebih 

tinggi. Adanya inang-inang yang menjadi 

tempat bernaungnya vektor sehingga apabila 

dilakukan aplikasi pestisida vektor dapat 

berlindung di tanaman yang lain selain tanaman 

jeruk. faktor lingkungan yang berpengaruh 

terhadap perkembangan penyakit terbagi 

menjadi faktor biotik (tanaman inang, inokulum 

penyakit) dan faktor abiotik (curah hujan, suhu, 

kecepatan angin dan kelembaban). 

Penyebaran yang terbawa angin juga 

berpotensi membawa vektor kutudaun yang 

terinfeksi dari negara-negara terdekat. 

Penyebaran jarak jauh dapat terjadi melalui 

bahan tanaman jeruk yang terinfeksi CTV, atau 

melalui bahan tanaman yang dipenuhi kutudaun 

yang terinfeksi CTV (Hajeri & Yokomi, 2023). 

Cuaca, irigasi dan budidayadapat 

mempengaruhi perkembangan populasi 

kutudaun (Yokomi, 2019). Faktor  abiotik lain 

yang dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan penyakit yaitu sanitasi, teknik 

budidaya polikultur dan kisaran inang kutudaun 

(Nurhayati, 2011). Teknik budidaya polikultur 

dapat menyebabkan serangga memiliki 

naungan atau tempat perlindungan dan dapat  

menyebabkan adanya parasit yang merugikan. 

Kisarang inang serangga vektor kutudaun juga 

diduga sebagai faktor pemicu meningkatnya 

keberadaan serangga vektor (Arsi et al., 2021). 

Kutudaun jeruk Toxoptera sp. salah 

satu kutudaun yang ditemukan pada 

pertanaman jeruk di lapangan dan menjadi 

salah satu vektor CTV pada tanaman jeruk. 

CTV pada jeruk mengakibatkan jaringan floem 

dan beberapa bagian menyebabkan kerugian 

besar pada jeruk. Toxoptera sp. ditemukan di 

seluruh Eropa, Asia, Kepulauan Pasifik, Afrika 

Sub-Sahara, dan Amerika Selatan. Penyakit ini 

menyebar melalui Amerika Tengah dan 

kepulauan Karibia pada akhir tahun 1980-an 

dan pertama kali terdeteksi di Florida selatan 

pada tahun 1996 di mana penyakit ini dengan 

cepat menyebar ke seluruh wilayah penghasil 

jeruk di negara bagian tersebut (Chen et al., 

2020). Toxoptera sp. menyebabkan daun dan 

ranting dapat mengakibatkan deformasi (daun 

dan ranting berlekuk). Pada bagian bunga 

tanaman, hal itu dapat menyebabkan gugurnya 

bunga secara signifikan. Jamur jelaga dapat 

berkembang pada embun madu yang dihasilkan 

oleh kutudaun saat makan, yang dapat 

memengaruhi organ tanaman, termasuk buah 

dan menyebabkan kerusakan langsung. Selain 

itu, embun madu menarik semut, yang dapat 

mengganggu aktivitas banyak musuh alami 

kutudaun (Jeger et al., 2018). Kutudaun 

merusak jaringan floem tanaman dan 

merupakan kutudaun yang bertindak sebagai 

vektor CTV (Herron et al., 2006). Toxoptera sp. 

dapat menyebarkan penyakit yang sama dalam 

waktu 2-4 tahun dengan peningkatan yang 

cepat dan berturut-turut dan pohon yang 

terinfeksi terjadi dalam waktu singkat (Atta et al., 

2012).  

Tanaman muda mengandung banyak 

cairan nutrisi yang dibutuhkan serangga untuk 

kelangsungan hidupnya (Anggraini et al., 2018). 

Kutudaun mengambil getah dari tanaman inang 

dengan cara menusukkan tangkainya ke dalam 

floem. Getah tanaman yang berlebih 

dikeluarkan sebagai embun madu yang 

mendukung pertumbuhan jamur jelaga. Tunas 

yang terserang berat mudah dideteksi karena 

koloninya menyerang seluruh bagian tunas. 

Semut yang menjaga koloni sering kali hadir 

untuk mengambil embun madu. Pada saat 

terganggu, populasi A. citricidus bergerak cepat 

secara serempak, dengan bantuan kaki 

belakangnya (Cocuzza G M, 2023). Dalam 

kondisi ini, CTV mudah menginfeksi sebagian 

besar spesies Citrus dan Fortunella dan 

beberapa spesies dalam genus yang dikenal 

sebagai kerabat jeruk dari famili Rutaceae yang 

juga merupakan inang rentan CTV; yaitu, Aegle, 

Aeglopsis, Afreagle, Atalantia, Citropsis, 

Clausena, Eremocitrus, Hesperthusa, Merrillia, 
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Microcitrus, Pamburus, Pleiospermium, dan 

Swinglea. Di antara spesies yang digunakan 

sebagai. Salah satu dampak paling signifikan 

secara ekonomi dari infeksi CTV adalah tristeza 

(penyakit penyatuan tunas), yang ditandai 

dengan menurunnya pohon yang dicangkok 

pada batang bawah jeruk asam atau lemon. 

Batang atas jeruk, mandarin, dan jeruk bali 

pada batang bawah ini menjadi kerdil, klorosis, 

dan sering mati setelah beberapa bulan atau 

tahun (yaitu mengalami penurunan yang 

lambat), sementara batang atas lainnya 

mengalami penurunan yang cepat atau runtuh 

beberapa hari setelah gejala pertama diamati. 

Penurunan tersebut merupakan hasil dari efek 

fisiologis virus pada floem batang bawah yang 

rentan tepat di bawah penyatuan kuncup. 

Pohon yang menurun secara perlahan 

umumnya memiliki tonjolan di atas penyatuan 

kuncup, garis cokelat tepat di titik penyatuan 

kuncup, dan lubang lubang jarum terbalik 

(sarang lebah) pada permukaan bagian dalam 

kulit batang bawah jeruk asam. Infeksi CTV 

terbatas pada sel yang berhubungan dengan 

floem (Dawson et al., 2013). Selain itu, gejala 

CTV yang ditemukan dilapangan yaitu, vein 

clearing, vein cupping, vein crocking, dan stem 

pitting (Dwiastuti & Widyaningsih, 2016), daun 

klorosis, dan ukuran buah yang berkurang 

adalah gejala umum yang diamati pada inang 

yang rentan. Namun, beberapa isolat virus, 

khususnya dalam industri jeruk di Cekungan 

Mediterania, tidak menyebabkan gejala 

penurunan (Bar-Joseph & Dawson, 2008) 

Hasil analisis sequencing sampel asal 

Konawe dan Konawe Selatan menunjukkan 

bahwa spesies kutudaun adalah Aphis citridus. 

Dalam beberapa kasus terakhir, penggunaan 

kode batang DNA dalam identifikasi spesies 

kutu daun telah diuji dalam beberapa penelitian. 

Pada spesies kutudaun, kode batang DNA 

digunakan untuk mengeksplorasi 

keanekaragaman spesies. Sebagian besar 

urutan kode batang DNA dari penelitian 

sebelumnya atau proyek kode batang kutudaun 

telah disimpan dalam basis data publik seperti 

GenBank dan Barcode of Life Data Systems. 

Penelitian sebelumnya tentang kode batang 

DNA kutudaun umumnya terbatas pada 

subfamili atau genus tertentu atau wilayah 

tertentu dengan jumlah sampel yang relatif 

kecil. Namun, dengan lebih dari 5100 spesies 

kutudaun yang diketahui dan banyak 

diantaranya tersebar luas di berbagai wilayah 

dunia, diperlukan lebih banyak pekerjaan 

pengkodean DNA kutudaun untuk membangun 

pustaka referensi pengkodean DNA. Selain itu, 

diperlukan pengujian efektivitas pengkodean 

DNA dalam mengidentifikasi spesimen 

kutudaun dari fauna dengan jumlah sampel 

yang terbatas (misalnya, wilayah subtropis), 

serta untuk mengungkapkan keragaman 

spesies kutudaun yang tersembunyi (Li et al., 

2020).  

Dampak utama A. citricidus adalah 

karena  sebagai vektor virus CTV, virus yang 

terdapat pada floem dan menyebabkan tristeza 

telah menyebabkan kerugian ekonomi terbesar 

dalam budidaya jeruk (Yokomi et al., 1994).. Hal 

ini tampaknya terkait dengan aktivitas protein 

tertentu yang secara langsung memengaruhi 

dan meningkatkan efisiensi penularan (Shilts et 

al., 2020). Penyakit ini terdapat di semua 

wilayah penghasil jeruk utama di dunia. 

Penyebarannya terjadi melalui perbanyakan 

tunas yang terinfeksi dan kemudian melalui 

penyebaran lokal oleh vektor kutudaun 

(terutama A. citricidus dan A. gossypii) (Moreno 

et al., 2008). Kutudaun jeruk cokelat ditemukan 

dalam pertanaman jeruk dan menularkan CTV 

berbagai dan lebih banyak dari A. gossypii 

(Yokomi et al., 1994). Di Florida, AS, A. 

citricidus membentuk gejala batang berlekuk 

yang merupakan gejala CTV dengan dijumpai 

kutudaun pada tanaman jeruk (Tsai et al., 

2000). Virus ini diperoleh dari pohon yang 

terinfeksi dengan waktu makan sesingkat 5-10 

menit. Efisiensi penularan meningkat dengan 

waktu makan hingga 24 jam. Tidak ada periode 

laten, dan virus tidak berkembang biak atau 

bersirkulasi dalam kutudaun. Waktu yang 

dibutuhkan untuk menginokulasi tanaman sama 
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dengan waktu perolehan. A. citricidus dapat 

menyebarkan virus selama 24-48 jam tanpa 

penularan ulang (Meneghini, 1948). 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pengamatan terdapat 2 

serangga ditemukan, yaitu Toxoptera sp. 

berdasarkan morfologi dan berdasarkan produk 

PCR sampel asal Konawe dan Konawe Selatan 

ditemukan dengan ukuran DNA 700 bp 

mengkonfirmasi spesies kutudaun yang 

berasosiasi dengan tanaman jeruk yaitu Aphis 

citridus. 
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